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Eko Noerhayati, M.T. Dan Dr.Azizah Rokhmawati,S.T.,MT 
 

DAS mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan alam terutama dalam bidang air. Manusia memanfaatkan DAS dalam 

berbagai hal yang berguna untuk kelangsungan hidup dan meningkatkan 

kesejahteraan. Kondisi DAS sangat bergantung pada kondisi tanah, kondisi air, 

kondisi lingkungan dan interaksi manusia. Pemanfaatan sumber daya lahan yang 

berlebihan akan menimbulkan dampak negatif. Erosi merupakan salah satu dampak 

negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan lahan secara berlebihan, Erosi dapat 

menimbulkan dampak pada daerah aliran sungai yaitu permasalahan sedimentasi 

Permasalahan sedimentasi waduk merupakan permasalahan yang umum terjadi pada 

waduk di Indonesia. Sumber utama sedimentasi waduk berasal dari erosi lahan 

didaerah tangkapan waduk. 

Sebagai upaya untuk mengetahui besar laju erosi,besar laju sedimentasi,dan 

perkiraan sisa umur efektif Bendung Kedungkandang maka Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode USLE (Universal Soil Losses Equation). 

Pemilihan metode ini sesuai dengan permasalahan yang ada dilokasi studi, dimana 

metode ini memerlukan langkah-langkah yang spesifik dalam menganalisa laju erosi 

dan sedimentasi pada bendung kedungkandang dengan bantuan Software ArcGis 10.5. 

Berdasarkan hasil penelitian,maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Besar laju Erosi yang masuk ke dalam Bendung Kedungkandang dengan metode 

USLE adalah sebesar 1015,2912 Ton/Ha/Tahun, Besar laju sedimentasi yang masuk 

ke dalam Bendung Kedungkandang dengan pendekatan SDR adalah sebesar 

91873,9392 m3/ha/Tahun, Umur efektif Bendung Kedungkandang adalah sebesar 27-

28 Tahun. 

 

Kata Kunci: ArcGIS, Bendung Kedungkandang,Erosi,Umur Bendung 
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SUMMARY 

Fakhri Fansuri Almu, 216.010.510.08. Department of Civil, Faculty of Engineering, 

Islamic University of Malang, The Effect of Erosion and Sedimentation on the 

Remaining Effective Life of the Kedungkandang Dam in Malang City Based on 

ArcGIS, Supervisors: Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T. and Dr.Azizah 

Rokhmawati, S.T., MT 

 
Watersheds have a very important role in preserving the natural environment, 

especially in the field of water. Humans utilize watersheds in various ways that are 

useful for survival and improving well-being. Watershed conditions are highly 

dependent on soil conditions, water conditions, environmental conditions and human 

interaction. Excessive use of land resources will have a negative impact. Erosion is 

one of the negative impacts caused by excessive land use, erosion can have an impact 

on watersheds, namely sedimentation problems Reservoir sedimentation problems are 

a common problem in reservoirs in Indonesia. The main source of reservoir 

sedimentation comes from land erosion in the reservoir catchment area. 

In an effort to determine the rate of erosion,the rate of sedimentation,and the 

estimated remaining effective life of the kedungkandang DAM the method used in this 

study is the USLE (Universal Soil Losses Equation) method. The choice of this method 

is in accordance with the problems that exist at the study location, where this method 

requires specific steps in analyzing the rate of erosion and sedimentation in the 

kedungkandang weir with the help of ArcGis 10.5 Software. 

Based on the results of the study, the following conclusions can be drawn. The 

amount of erosion rate that enters the Kedungkandang Dam with the USLE method is 

1015,2912 tons / ha / year, the sedimentation rate that enters the Kedungkandang 

weir with the SDR approach is 91873,9392 m3 / ha / year, the effective life of the 

Kedungkandang Dam is 27-28 years. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

DAS mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan alam terutama dalam bidang air. Manusia memanfaatkan DAS dalam 

berbagai hal yang berguna untuk kelangsungan hidup dan meningkatkan 

kesejahteraan. Kondisi DAS sangat bergantung pada kondisi tanah, kondisi air, 

kondisi lingkungan dan interaksi manusia. Pemanfaatan sumber daya lahan yang 

berlebihan akan menimbulkan dampak negatif. Erosi merupakan salah satu 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan lahan secara berlebihan, Erosi 

dapat menimbulkan dampak pada daerah aliran sungai yaitu permasalahan 

sedimentasi. (Saputro et al., 2020) 
 

Permasalahan sedimentasi Bendung merupakan permasalahan yang umum 

terjadi pada bendung di Indonesia. Sumber utama sedimentasi bendung berasal 

dari erosi lahan didaerah tangkapan bendung. Sebagaimana yang terjadi pada 

Bendung Kedungkandang yang terletak di Desa Kedungkandang, Kecamatan 

Kedungkandang, Kota Malang. Bendung Kedungkandang merupakan bendung 

yang multi fungsi yang dimanfaatkan untuk kebutuhan irigasi, pertanian dan 

perkebunan dengan luas areal 5164 Ha. (Noerhayati and Rokhmawati, 2022) 
 

Sungai adalah saluran alamiah di permukaan bumi yang menampung dan 

menyalurkan air hujan dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih rendah dan 

akhirnya bermuara di danau atau di laut. Di dalam aliran air terangkut juga material-

material sedimen yang berasal dari proses erosi yang terbawa oleh aliran air dan dapat 

menyebabkan terjadinya pendangkalan akibat sedimentasi dimana aliran air tersebut 

akan bermuara yaitu di danau atau di laut Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi 

dan terbawa oleh aliran air akan diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan 

alirannya melambat atau terhenti. Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan peristiwa 

atau proses sedimentasi. Proses sedimentasi berjalan sangat komplek, dimulai dari 

jatuhnya hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan permulaan dari 

proses erosi. Begitu tanah menjadi partikel halus, lalu menggelinding bersama aliran, 

sebagian akan tertinggal diatas tanah sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai 

terbawa aliran menjadi angkutan sedimen. ( sumber : Maulana Rizky, 2019) 
 



Sungai yang cenderung curam dan akibat besarnya debit curah hujan 

mengakibatkan terjadi kenaikan muka air sungai dengan cepat dan secara 

signifikan menggerus dasar sungai. Sedimen di suatu sungai merupakan fenomena 

yang menarik banyak para peneliti dibidang hidraulik, dinamika fluida, 

lingkungan dan hidrologi. 
 

Menurut Mulyanto (2007) ada dua fungsi utama sungai secara alami yaitu 

mengalirkan air dan mengangkut sedimen hasil erosi pada daerah aliran sungai 

dan alurnya, kedua fungsi ini terjadi bersamaan dan saling mempengaruhi. 2 

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh aliran air akan 

diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat atau terhenti. 

Terjadinya sedimentasi dapat mempengaruhi kondisi morfologi sungai dimana 

elevasi dasar sungai akan mengecil karena adanya pendangkalan. Akibatnya, daya 

tampung air di sungai berkurang sehingga tidak dapat memaksimalkan fungsi 

sungai. Daerah Aliran Sungai dan alurnya, kedua fungsi ini terjadi bersamaan dan 

saling mempengaruhi. Sungai adalah lokasi yang paling baik untuk mengamati 

pengaruh alamiah dari angkutan sedimen, sungai memperlihatkan variasi yang 

besar dalam morfologinya dari suatu lokasi ke lokasi lainnya. Sedimen yang 

dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh aliran air dari hulu akan diendapkan 

pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat atau terhenti. 
 

Sedimen adalah pengendapan material ke dalam bendung akibat kerusakan 

lingkungan dan erosi yang terjadi di daerah aliran sungai (DAS), sehingga 

mengakibatkan pendangkalan di daerah bendung,hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kinerja dan fungsi bendung. 
 

DAS Amprong saat ini terjadi alihfungsi tata guna lahan sehingga berdampak 

pada erosi yang ditimbulkan, oleh karena itu diperlukan analisa erosi dan 

sedimentasi terhadap bendung kedungkandang untuk mengetahui berapa lama 

umur bendung tersebut. 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode USLE (Universal 

Soil Losses Equation). Pemilihan metode ini sesuai dengan permasalahan yang 

ada dilokasi studi, dimana metode ini memerlukan langkah-langkah yang spesifik 

dalam menganalisa laju erosi dan sedimentasi pada bendung kedungkandang 

dengan bantuan Software ArcGis 10.5. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 



 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 
 

1. Lokasi penelitian berada di kawasan bendung Kedungkandang  kota 

Malang. 
 

2. Karena Terjadinya alih fungsi tata guna lahan sehingga berdampak pada 

erosi yang ditimbulkan. 
 

3. Karena Banyaknya partikel sedimen yang mengendap di bendung 

Kedungkandang, maka diperlukan perhitungan laju erosi 
 

4. Akibat banyaknya sedimen yang masuk ke bendung  mempengaruhi 

kapasitas dan fungsi bendung. 
 

5. Akibat dampak dari sedimen yang mengendap pada bangunan akan 

mempengaruhi umur efektif bendung. 
 

6. Analisa dalam penelitian ini menggunakan metode USLE, dimana metode 

ini memerlukan langkah-langkah yang spesifik menggunakan software 

ArcGis. 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 
 

Dari persoalan tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 
 

1. Berapa besar laju erosi pada Bendung Kedungkandang dengan metode USLE 
 

2. Berapa besar laju sedimentasi pada Bendung Kedungkandang ? 
 

3. Berapa lama perkiraan sisa umur efektif dari Bendung Kedungkandang ? 

 

 

1.4 Batasan Masalah 
 

1. Tidak menganalisis karakteristik sedimen yang terdapat di area Bendung 

Kedungkandang. 
 

2. Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

1. Mengetahui besar laju erosi pada Bendung Kedungkandang. 

 

2. Mengetahui besar laju sedimentasi pada Bendung Kedungkandang. 
 

3. Mengetahui sisa umur effektif Bendung Kedungkandang. 
 

 

1.6 Manfaat Penelitian 
 



1. Memberikan masukan informasi ke instansi terkait untuk sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam upaya pengelolaan Bendung 

Kedungkandang. 
 

2. Memberikan pihak akademik penelitian yang di harapkan menjadi referensi 

dan menyajikan informasi terkait sisa umur efektif Bendung Kedungkandang 

 

3. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang erosi bagi yang membaca 

untuk ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan Bendung 

Kedungkandang menggunakan USLE. 

 

4. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi bagi penulis lainnya 

yang berminat di masa yang akan datang. 
 



BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Besar laju Erosi yang masuk ke dalam Bendung Kedungkandang dengan 

menggunakan metode USLE adalah sebesar 1015,2912 Ton/Ha/Tahun 

2. Besar laju Sedimentasi yang masuk ke dalam Bendung Kedungkandang 

dengan pendekatan SDR adalah sebesar 91873,9392 m3/ha/Tahun 

3. Sisa Umur efektif  Bendung Kedungkandang  adalah sebesar 27 - 28 Tahun. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan mutu fungsi bendung maka diperlukan penganalisaan 

besaranya sedimen yang masuk ke bendungan tiap tahunnya bisa dengan 

menggunakan metode MUSLE dan RUSLE. 

2. Perhitungan sedimentasi bisa menggunakan software yang lainnya seperti 

HEC – RAS ,SWMS dan lainnya 

3. Perlu diadakan normalisasi seperti pengerukan sedimentasi pada volume 

tampungan mati Bendung Kedungkandang. 
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